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EFFECT OF ORALLY DISSOLVING FILM OF KENIKIR LEAF 

EXTRACT (Cosmos caudatus Kunth.) AGAINS MALE WHITE RATS 

WISTAR STRAIN  

Trah Ummi Alfiyyah  

08061281924058 

 

ABSTRACT 

Kenikir leaves (Cosmos caudatus. Kunth) contain various secondary metabolic 

compounds, quercetin which has the potential as an immunomodulator. This study 

aims to determine number of leukocytes, lymphocytes, neutrophils, monocytes, 

CD4 T cells, ODF ethanol extract film of kenikir leaves in Wistar rat strain and 

macroscopic and histopathalogic images of spleen organs. The  research used 

Spektrofotometri UV-Vis, Hematalogy Analyzer and Pima Analyzer, 

Hematoxylin Eosin (HE) staining on spleen preparations and male white rats 

wistar strain weighing 150-250 grams and aged 2-3 months which were divided 

into 5 groups were divided into five groups. Normal (food), positive control 

(Stimuno), negative control (Orally Disollvong Film), Group I (Kenikir Leaves 

Extract), and group II (Orally Dissolving Film of Kenikir Leaves Extract). The 

total flavonoid content was 485.26 mg/gram of extract. Orally Dissolving Film 

Kenikir leaf extract has a film thickness of 0.09 mm, folding durability of 300, 

crushing time of  27.42 seconds, pH 4.05, weight uniformity of 2.313 ± 0.006 mg, 

uniformity of levels with 99.998% ± 0.337 and percent elongation up to 22.973%. 
Giving of Orally Dissolving Film extract ethanol of kenikir leaves dose 35 mg / 

kg BB treated group showed a significant (p<0.05) increase in the number of CD4 

T cells, leukocytes, lymphocytes, monocytes, and neutrophils.. The ODF  kenikir 

leaves extract treatment group did not show necrosis and bleeding on spleen the 

same as the positive group. In conclusion, ODF kenikir leaves t extract has 

immunomodulatory activity as an immunostimulant that is more effective than the 

kenikir leaves extract. 

 

Keywords : Cosmos caudatus, orally dissolving film, leukocytes, T CD4 cells, 

spleen 
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PENGARUH PMBERIAN ORALLY DISSOLVING FILM EKSTRAK DAUN 

KENIKIR (Cosmos caudatus Kunth.) TERHADAP SEL IMUN TIKUS 

PUTIH GALUR WISTAR  

 

Trah Ummi Alfiyyah  

08061281924058 

 

ABSTRAK  

Daun kenikir (Cosmos caudatus. Kunth) mengandung berbagai senyawa metabolit 

sekunder kuersetin yang berpotensi sebagai imunomodulator. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui jumlah leukosit, limfosit, neutrofil, monosit, sel T 

CD4 ODF ekstrak etanol daun kenikir pada tikus galur Wistar dan  gambaran 

makroskopi dan histopatalogi organ limpa. Penelitian ini  menggunakan 

Spektrofotmeteri UV-Vis, Hematalogy Analyzer serta Pima Analyzer, Pewarnaan 

Hematoksilin Eosin (HE) pada preparat   limpa dan tikus putih jantan galur wistar 

dengan berat 150-250 gram dan berumur 2-3 bulan yang dibagi menjadi 5 

kelompok perlakuan yaitu kelompok normal (Pakan), kontrol negatif (Orally 

Dissolving Film), kontrol positif (Stimuno), kelompok I (Pemberian ekstrak etanol 

daun kenikir dengan dosis 35 mg/kgBB) dan Kelompok II (Orally Dissolving 

Film Ekstrak Daun Kenikir). Berdasarkan hasil penelitian di peroleh kadar total 

flavonoid sebesar 485,26 mg/gram. Orally Dissolving Film Ekstrak daun kenikir 

memiliki ketebalan film  0,09 mm, daya tahan lipat sebanyak 300, waktu hancur 

selama 27,42 detik, pH 4,05, keseragaman bobot sebesar 2,313 ± 0,006 mg, 

keseragaman kadar dengan 99,998% ± 0,337 dan persen elongasi hingga 

22,973%.  Pemberian Orally Dissolving Film daun kenikir dosis 35 mg/kgBB 

kenaikan jumlah sel T CD4, leukosit, limfosit, monosit dan neutrofil yang berbeda 

signifikan (p<0,05).  Pemberian ODF ekstrak daun kenikir tidak menunjukkan 

adanya nekrosis dan pendarahan pada limpa. Kesimpulan bahwa ODF ekstrak 

daun kenikir memiliki aktivitas imunomodulator sebagai imunostimulan lebih 

efektif daripada ekstrak daun kenikir. 

 

Kata kunci : Cosmos caudatus, orally dissolving film, leukosit, Limpa, Sel 

TCD4  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Sistem imun diperlukan untuk mempertahankan keutuhan tubuh sebagai 

perlindungan terhadap bahaya yang ditimbulkan berbagai benda asing atau 

antigen (Baratawidjaja, 2014).  Sistem imun adalah gabungan sel, molekul dan 

jaringan yang berperan dalam resistensi terhadap infeksi. Senyawa yang berperan 

terhadap peningkatan sistem imun tubuh disebut imunomodulator (Baratawidjaja, 

2014). Tujuan utama sistem imun adalah untuk mempertahankan tubuh dari 

serangan mikroorganisme (Morton, 2005). 

Sistem pertahanan tubuh yang bertujuan untuk keutuhan tubuh terdiri atas 

sistem imun non spesifik (natural/innate) dan spesifik (adaptive/acquired) (Joyce, 

2008). Sistem imun non spesifik merupakan pertahanan tubuh terdepan dalam 

menghadapi serangan berbagai mikroorganisme sehingga dapat memberikan 

respon secara langsung salah satunya makrofag (Baratawidjaja, 2002). Sistem 

imun spesifik atau disebut juga adaptive immunity mempunyai karakteristik 

mampu mengenal benda asing bagi dirinya (Reni Yunis, dkk. 2022).  

Imunomodulator merupakan senyawa yang dapat mengembalikan dan 

memperbaiki sistem imun yang fungsinya terganggu (Suhirman, 2013). 

Imunomodulator membantu tubuh untuk mengoptimalkan fungsi sistem imun 

yang berperan utama dalam mempertahankan tubuh dengan cara menstimulasi 

(imunostimulan) atau menekan reaksi imun yang abnormal (imunosupresan) 
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(Suhirman, 2013). Agen imunomodulator digunakan untuk menekan atau 

merangsang respon kekebalan tubuh dari suatu organisme terhadap antigen.  

Senyawa yang dapat memodulasi sistem imun salah satunya dapat diperoleh 

dari tanaman (Wagner et al., 1999). Tanaman yang bersifat imunomodulator pada 

umumnya memiliki aktivitas memacu imunitas spesifik dan non spesifik (Eze et 

al., 2014). Tanaman yang bersifat immunomodulator tersebut memicu imunitas 

humoral seperti proliferasi leukosit dan seluler seperti sel T CD4 (Bafna and 

Misrha, 2004). Salah satu tanaman yang berpotensi sebagai imunomodulator yaitu 

daun kenikir (Andarwulan dkk., 2010).   

Daun kenikir mengandung metabolit sekunder seperti flavonoid, flavon dan 

flavanon, polifenol, saponin, tanin, alkaloid dan minyak astiri (Andarwulan dkk., 

2010).  Kandungan flavonoid yang terdapat dalam daun kenikir seperti myricetin, 

kuersetin, kaempferol, luteolin dan apigeninefek (Andarwulan dkk., 2010). Daun 

kenikir diidentifikasi sebagai sumber sayuran yang memiliki potensi kaya 

flavonoid dan antioksidan (Andarwulan dkk., 2010). Quercetin adalah flavonoid 

yang paling dominan senyawa dalam daun Cosmos caudatus Kunth (51%) 

(Andaruwulan, 2010). 

Senyawa fenolik dan flavonoid merupakan senyawa yang dapat digunakan 

sebagai imunostimulator (Munawaroh, 20006). Senyawa fenolik yang terkandung 

dalam ekstrak etanolik daun kenikir bersifat imunostimulator dengan 

meningkatkan kemampuan fagositosis makrofag pada mencit jantan (Munawaroh, 

2006).  
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Menurut penelitian yang telah dilakukan, pemberian ekstrak daun kenikir 

(Cosmos caudatus) dapat meningkatkan  imunitas tubuh (Agustina, 2019).  

Pemberian ekstrak daun kenikir (Cosmos caudatus) dosis 50 mg/Kg b/b dapat 

menurunkan jumlah sel T CD4
+ 

pada mencit yang terindikasi kanker payudara 

(Kumar et al., 2011).  Tanaman daun kenikir adalah tanaman yang biasa 

dikonsumsi langsung oleh masyarakat dan memiliki rasa yang kurang manis serta 

bersifat dingin dan dikonsumsi sebagai lalapan sehingga membuat daun kenikir 

banyak disukai tetapi belum menimbulkan effect secara cepat dari khasiat daun 

kenikir tersebut. Salah satu upaya yang dapat dilakukan dengan dibuat menjadi 

sediaan orally dissolving film (ODF) (Ren dkk., 2003). Bahan aktif yang memiliki 

rasa agak manis dengan dijadikan sebagai ODF membuat rasa yang kurang manis 

dapat ditutupi dengan penggunaan film serta dapat ditambahkan beberapa eksipien 

dengan rasa yang disukai (Koland et al., 2010; Fajria dan Nurwarda, 2018). 

Tanaman obat tradisional memiliki kelarutan yang rendah dalam lemak 

serta daya permeabilitas kurang mampu menembus barrier absorpsi, sehingga 

memengaruhi bioavailabilitas senyawa bahan alam tersebut di dalam tubuh. 

Teknologi orally dissolving film (0DF) dapat digunakan sebagai alternatif untuk 

peningkatan permeabilitas. Orally dissolving film (ODF) merupakan sistem 

penghantaran berbentuk strip oral yang sangat tipis yang mana dapat dengan 

mudah ditempatkan di dalam lidah pasien atau di jaringan manapun dalam 

mukosa oral, yang akan cepat larut dan hancur tanpa memerlukan air (Jyoti A et 

al., 2011). Selain itu, sistem orally dissolving film memberikan kenyamanan pada 

pasien pediatric, geriatric, pasien yang sulit menelan, serta meningkatkan 
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bioavailabilitas zat aktif (Zhang, H et al., 2002).Pengembangan dari ODF yang 

mengandung ekstrak daun kenikir (Cosmos caudatus Kunth) memberikan sebuah 

alternatif sebagai mengurangi rasa pahit yang dihasilkan oleh ekstrak dan dapat 

disukai oleh anak-anak. Diharapkan film cepat hancur mempunyai sifat mekanik 

yang kuat dan lentur, namun tetap dapat terdisintegrasi dengan cepat (Mohamed, 

2011). 

Menurut penelitian yang telah dilakukan Umi (2018), formula Orally 

Dissolving Film optimum menggunakan HPMC dan PEG 400 terdapat pada 

konsentrasi HPMC 300 mg dan PEG 400 150 mg. Formula optimum 

menghasilkan waktu hancur 34 detik, persen pemanjangan 42.212 %, daya tahan 

lipat sebesar 428, dan ketebalan film 0,1433. Hasil evaluasinya menunjukkan 

keseragaman bobot sebesar 25,73 ± 0.6501 mg, pH 6,83 ± 0.0103. Berdasarkan 

uraian diatas, maka penelitian ini perlu dilakukan untuk mengetahui pengaruh 

efek imunomodulator pada daun kenikir yang dibuat menjadi sediaan orally 

dissolving film (ODF) terhadap sel imun tikus wistar putih (Rattus norvegicus) 

sebelum dan sesudah diberikannya ODF.  

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas. Dapat beberapa 

rumusan masalah sebagai berikut :  

1. Bagaimana sifat Orally Dissolving Film (ODF) ekstrak daun kenikir? 

2. Bagaimana pengaruh pemberian Orally Dissolving Film (ODF)  Ekstrak 

Daun Kenikir terhadap parameter sel imun Sel T CD4 tikus putih galur 

wistar? 
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3. Bagaimana pengaruh pemberian Orally Dissolving Film (ODF) ekstrak 

daun kenikir terhadap gambaran makroskopi dan histopatologi tikus putih 

galur wistar?  

1.3 Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini sebagai berikut:  

1. Menentukam sifat Orally Dissolving Film ekstrak daun kenikir 

2. Menentukan  pengaruh  larutan Orally Dissolving Film ekstrak daun kenikir 

pada sel imun tikus putih galur wistar 

3. Menentukan gambaran makroskopi dan histopatologi tikus putih galus 

wistar Orally Dissolving Film (ODF) ekstrak daun kenikir pada tikus putih 

galur wistar  

1.4 Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi kepada masyarakat 

mengenai aktivitas imunomodulator ekstrak daun kenikir dalam bentuk sediaan 

Orally Dissolving Film  dan hasil penelitian diharapkan dapat memberikan nilai 

ilmiah dari potensi daun kenikir dan dijadikan dasar penelitian selanjutnya. 
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